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Abstract 
This thesis is entitled "Applying Problem Based Learning Model Critical Thinking 
Skills to Learning PPKn in Class X Pontianak 9 High School". The method used in 
this study is descriptive research method with the form of research used in survey 
research. The subjects of this study were class X students of SMA Negeri 9 
Pontianak. Data collection techniques used in this study are direct communication 
techniques, observation, and tests. The results of the study can be concluded that the 
application of a problem-based model of critical thinking skills can improve learning 
outcomes in learning class X PPKn Pontianak 9 SMA. Planning for the 
implementation of a problem-based learning model in developing critical thinking 
skills in PPKN learning in class X Pontianak 9 Public High School. It has been in 
accordance with 2013 Curriculum, which refers to more creative learning goals and 
many variations. 
 
Keyword :Problem Based Learning Model, Critical Thinking, Civics Learning. 
PENDAHULUAN
Pendidikan menjadi suatu kebutuhan 
pokok bagi setiap individu untuk bekal di 
kehidupan yang akan datang. Karena 
pendidikan salah satu hal yang paling 
penting untuk mempersiapkan kesuksesan 
masa depan pada zaman globalisasi. Hal 
ini sejalan dengan Undang-undang No 20 
Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional yakni: Pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan      suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, 
keperibadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Sebagai upaya untuk meningkatkan usaha 
sadar terencananya pendidikan, maka 
diperlukanya strategi kognitif. Strategi 
kognitif lahir berdasarkan paradigma 
konstruktivisme, teori metacognition oleh 
Jean Piaget. Metacognition merupakan 
keterampilan yang dimiliki oleh siswa-
siswa dalam mengatur dan mengontrol 
proses berpikirnya. 
Menurut Woolfook dalam (Sastrawati, 
dkk, 2011:5), “Metacognition meliputi 
empat jenis keterampilan, yaitu: 
Keterampilan Pemecahan Masalah 
(Problem Solving), Keterampilan 
Pengambilan Keputusan (Decision 
Making), Keterampilan Berpikir Kritis 
(Critical Thinking), Keterampilan Berpikir 
Kreatif (Creative Thinking). Paul dalam 
(Fisher, 2009: 4) memberikan definisi 
tentang berpikir kritis: Berpikir kritis 
adalah mode berpikir mengenai hal, 
subtansi atau masalah apa saja, di mana si 
pemikir meningkatkan kualitas 
pemikiranya dengan menangani secara 
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terampil struktur-struktur yang melekat 
dalam pemikiran dan menerapkan standar-
standar intelektual padanya (Paul, Fisher, 
dan Nosich, 1993, hlm.4). Sedangkan 
menurut Ennis (1996: xvii) : Critical 
thinking is a process, the god of which is to 
make reasonable decisions about what to 
believe and what to do. Because we all are 
continually making such decisions, critical 
thinking is important to us in personal and 
vacational, as well as civic, aspects of our 
lives. Some of these decisions are about 
whether to believe someone else or to act 
in accord with tha person’s 
recommendations. 
Kedua  definisi di atas menjelaskan 
berpikir kritis adalah sebuah proses, yang 
mana tujuanya adalah untuk membuat 
keputusan yang masuk akal tentang apa 
yang diyakini dan apa yang dilakukan. 
Berpikir kritis penting bagi kita dalam 
aspek pribadi dan khusus, serta masyarakat 
dari kehidupan kita. Selain itu satu-satunya 
cara dalam mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis seseorang ialah melalui 
„berpikir tentang pemikiran diri sendiri‟ 
(atau sering disebut 
metacognition).Berdasarkan definisi di 
atas, keterampilan berpikir kritis sangat 
diperlukan dalam pembelajaran PPKn. 
Pembelajaran PPKn adalah proses 
membuat orang belajar atau rangkaian 
kejadian yang mempengaruhi siswa 
sehingga proses belajarnya dapat 
berlangsung mudah untuk menyampaikan 
sekumpulan materi bahan ajar berdasarkan 
landasan keilmuan PPKn yang akan 
dibelajarkan kepada peserta didik sebagai 
beban belajar melalui metode dan 
pendekatan tertentu. 
Permasalahan pembelajaran bagi siswa 
secara umum, khususnya pada 
pembelajaran PPKn masih menjadi 
permasalahan aktual. Secara umum, 
pembelajaran masih tampak didominasi 
peran guru yang berfungsi memberikan 
atau mentransmisikan pengetahuan yang 
seolah-olah tidak perlu dipertanyakan lagi 
kebenaranya. Banyak siswa yang masih 
merasa takut untuk bertanya, karena takut 
bersalah, atau takut menderita rasa malu di 
hadapan banyak orang apabila 
mempertanyakan sesuatu yang tidak tepat. 
Ilmu pengetahuan yang diterima siswa 
tanpa adanya sikap mempertanyakan 
(sikap kritis) menyebabkan sifat pasif 
terhadap kebenaran ilmu 
pengetahuan.Proses pembelajaran yang 
efektif sangat memerlukan model 
pembelajaran yang tepat guna untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Model 
pembelajaran yang baik adalah 
pembelajaran yang berpusat pada siswa, 
yang menempatkan siswa sebagai subjek 
utama dalam kegiatan 
pembelajaran.Sehingga semua aktivitas 
hendaknya diarahkan untuk membantu 
perkembangan peserta didik. Semakin 
tingginya tingkat aktivitas siswa akan 
semakin memperkuat pemahaman siswa 
dan daya ingat siswa terhadap materi yang 
dipelajarinya. Aktifitas yang baik dalam 
upaya meningkatkan pemahaman siswa 
adalah  berupa diskusi materi/masalah 
untuk menyelesaikan kasus atau soal dan  
mempersentasikannya.  
Terutama dalam pembelajaran PPKn, yang 
dianggap susah bagi siswa karena dalam 
pembelajaran PPKn ini diperlukan 
ketelitian dan pemahaman yang baik. 
Dalam pembelajaran PPKn memerlukan 
beberapa tahapan yang saling 
berhubungan. Jika siswa tidak teliti dalam 
memahaminya maka akanmengalami 
kesalahan pada tahap-tahap berikutnya. 
Maka dari itudiperlukanya suatu model 
pembelajaran yang tidak hanya membuat 
siswa tahu dengan materi tetapi dapat 
membuat siswa paham dan aktif dalam 
pembelajaran. Salah satu model 
pembelajaran yang menempatkan siswa 
sebagai subyek dalam proses pembelajaran 
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dan salah satu model pembelajaran yang 
dapat digunakan dalam mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis siswa adalah 
model pembelajaran berbasis masalah. 
Menurut Tan dalam (Rusman, 2011:229): 
Pembelajaran berbasis masalah merupakan 
inovasi dalam pembelajaran karena dalam 
PBM kemampuan berfikir siswa betul-
betul di optimalisasikan melalui proses 
kerja kelompok atau tim yang sistimatis, 
sehingga siswa dapat memberdayakan, 
mengasah, menguji, dan mengembangkan 
kemampuan berfikirnya secara 
berkesinambungan.Berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara dengan guru 
mata pelajaran PPKn, siswa kelas X SMA 
Negeri 9 Pontianak belum memiliki 
keterampilan berpikir kritis secara optimal. 
Hal ini dapat dilihat dari proses 
pembelajaran yang telah dilakukan oleh 
guru mata pelajaran PPKn. Siswa 
cenderung kurang mampu mengamati, 
merumuskan masalah, membuat 
pernyataan yang jelas dari setiap 
pertanyaan, merencanakan percobaan, dan 
mengembangkan ide melalui berbagai 
alternatif. Adapun indikator keterampilan 
berpikir kritis menurut Ennis (1996: xviii) 
terdiri atas, “Observing, formulation of the 
problem, making judgements, planning 
eksperiments, and developing ideas and 
alternatives”. Atau “Mengamati, 
merumuskan masalah, membuat 
pernyataan yang jelas dari setiap 
pertanyaan, merencanakan percobaan, dan 
mengembangkan  ide melalui berbagai 
alternatif.”Berdasarkan permasalahan di 
atas, peneliti ingin menerapkan model 
pembelajaran berbasis masalah 
keterampilan berpikir kritis siswa pada 
pembelajaran PPKn kelas X SMA Negeri 9 
Pontianak, agar dapat mengembangkan 
berpikir kritis siswa kelas X SMA Negeri 9 
Pontianak melalui model penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah 
keterampilan berpikir kirits siswa. 
Berdasarkan uraian pada latar belakang 
penelitian tersebut, maka yang menjadi 
permasalahan adalah “Bagaimanakah 
Penerapaan Model Pembelajaran Berbasis 
Masalah Dalam Mengembangkan 
Keterampilan Berpikir Kritis Pada 
Pembelajaran PPKN Di Kelas X SMA 
Negeri 9  Pontianak?.” Adapun sub 
masalah dalam penelitian ini adalah:1) 
Bagaimana perecanaan model 
pembelajaran berbasis masalah dalam 
mengembangankan keterampilan berpikir 
kritis pada pembelajaran PPPKn kelas X 
SMA Negeri 9 Pontianak ? 2) Bagaimana 
pelaksanaan penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah dalam 
mengembangankan keterampilan berpikir 
kritis pada pembelajaran PPPKn kelas X 
SMA Negeri 9 Pontianak? 3) Bagaimana 
evaluasi penerapan model pembelajaran 
berbasis masalah  dalam 
mengembangankan keterampilan berpikir 
kritis pada pembelajaran PPPKn kelas X 
SMA Negeri 9 Pontianak?. Berdasarkan 
permasalahan di atas, maka tujuan umum 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 
penerapan model pembelajaran berbasis 
masalah dalam mengembangankan 
keterampilan berpikir kritis siswa pada 
pembelajaran PPKn kelas X SMA Negeri 9 
Pontianak. Adapun tujuan khusus dalam 
penelitian ini, yaitu untuk 
mendeskripsikan: 1) Perecanaan penerapan 
model pembelajaran berbasis masalah  
dalam mengembangankan keterampilan 
berpikir kritis pada pembelajaran PPPKn 
kelas X SMA Negeri 9 Pontianak. 2) 
Pelaksanaan penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah dalam 
mengembangankan keterampilan berpikir 
kritis pada pembelajaran PPPKn kelas X 
SMA Negeri 9 Pontianak. 3) Evaluasi 
penerapan model pembelajaran berbasis 
masalah dalam mengembangankan 
keterampilan berpikir kritis pada 
pembelajaran PPPKn kelas X SMA Negeri 
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9 Pontianak. Secara teoritis hasil penelitian 
ini dapat menjadi bahan bacaan yang 
berfungsi sebagai sumber informasi dan 
referensi bagi rekan mahasiswa program 
studi pendidikan PPKn untuk 
melaksanakan penelitian khususnya 
pengembangan penelitian yang berkaitan 
dengan Model Pembelajaran Berbasis 
Masalah  Dalam 
MengembangankanKeterampilan Berpikir 
Kritis Siswa pada Pembelajaran PPKn. 
Adapun manfaat praktis dari hasil 
penelitian ini sebagai acuan bagi guru dan 
siswa dalam mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis pada proses 
pembelajaran PPKn melalui model 
pembelajaran berbasis masalah. Ruang 
lingkup penelitian ini tujuannya adalah 
untuk memperjelas batasan-batasan 
penelitian, dibawah ini akan dijelaskan 
mengenai fokus penelitian dan operasional 
konsep: Fokus dalam penelitian ini 
mencakup tentang penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah dalam 
mengembangankan keterampilan berpikir 
kritis pada pembelajaran PPKn di kelas X 
SMA Negeri 9  Pontianak dengan aspek-
aspeknya adalah sebagai berikut:a) 
Perencanaan penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah dalam 
mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis siswa pada pembelajaran PPKn. b) 
Pelaksanaan penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah dalam  
mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis siswa pada pembelajaran PPKn. c) 
Evaluasi penerapan model pembelajaran 
berbasis masalah dalam mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis siswa pada 
pembelajaran PPKn. Untuk memperjelas 
ruang lingkup penelitian ini, peneliti 
merasa perlu menjelaskan dan membatasi 
maksud istilah yang digunakan, agar tidak 
terjadi kekeliruan dalam penafsirannya. 
Adapun istilah yang dimaksud adalah 
sebagai berikut : a) Model Pembelajaran 
Berbasis Masalah: Model pembelajaran 
berbasis masalah yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah dengan cara siswa 
akan diberikan banyak latihan yang 
menghubungkan antara materi dengan 
pengalaman sehari-hari. Siswa akan 
menemukan sendiri pengetahuanya, bukan 
dari guru yang mengajar.b) Perencanaan 
Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
pada Pembelajaran PPKn: Perencanaan 
pembelajaran yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah perencanaan 
pembelajaran PPKn di kelas X SMA 
Negeri 9 Pontianak  yang meliputi 
pengembangan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran melalui model pembelajaran 
berbasis masalah dalam  mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis siswa. c) 
Pelaksanaan Model Pembelajaran Berbasis 
Masalah pada Pembelajaran PPKn. 
Menurut Daryanto, dkk (2013:193), 
“Kegiatan pelaksanaan pembelajaran dari 
tahapan kegiatan pendahuluan, inti, dan 
penutup, dipilih dilaksanakan agar peserta 
didik mempraktikan nilai-nilai yang 
diterapkan”. Sedangkan Riyanto (2012: 
141), “Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
merupakan tahap pelaksanaan strategi 
pembelajaran yang telah dipersiapkan pada 
tahap sebelumnya”. Pelaksanaan 
pembelajaran yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah 
mengimplementasikan norma atau teori 
pembelajaran dalam interaksi guru dengan 
peserta didik di kelas X SMA Negeri 9 
Pontianak dalam rangka menyampaikan 
pembelajaran PPKn, meliputi kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup yang berkaitan untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis siswa melalui model pembelajaran 
berbasis masalah sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). d) 
Evaluasi Model Pembelajaran Berbasis 
Masalah pada Pembelajaran PPKn. 
Sanjaya (2011:34), menyatakan “Evaluasi 
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merupakan suatu proses memberikan 
pertimbangan mengenai nilai dan arti 
sesuatu yang dipertimbangkan (evaluand)”. 
Sedangkan menurut Arikunto (2012:76), 
“Evaluasi harus dilakukan secara kontinu 
(terus-menerus). Dengan evaluasi berkali-
kali dilakukan maka guru akan 
memperoleh gambaran yang lebih jelas 
tentang keadaan siswa”. Evaluasi 
pembelajaran yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah rangkaian akhir dari 
proses pembelajaran PPKn berdasarkan 
RPP model pembelajaran berbasis masalah 
untuk mengevaluasi atau menilai guna 
mengetahui seberapa jauh keberhasilan 
proses pembelajaran serta mengukur 
tingkat pencapaian kompetensi peserta 
didik, yang mana untuk mengevaluasi 
perkembangan keterampilan berpikir kritis 
siswa kelas X SMA Negeri 9 Pontianak. 
 
METODE 
Dari permasalahan yang telah dijelaskan 
sebelumnya, pendekatan dalam penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif. 
Menurut Sugiyono (2016:15), metode 
penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 
lawannya adalah eksperimen) dimana 
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 
pengambilan sampel sumber data 
dilakukan secara purposive dan snowball, 
teknik pengumpulan dengan trianggulasi 
(gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna 
daripada generalisasi. Berdasarkan 
penjelasan diatas, penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif 
dikarenakan lebih mudah mendapatkan 
informasi yang mendalam dimana peneliti 
ikut serta langsung dalam meneliti 
Penerapan Model Pembelajaran Berbasis 
Masalah Dalam Mengembangankan 
Keterampilan Berpikir Kritis Pada 
PembelajaranPPKn Di Kelas X SMA 
Negeri 9  Pontianak. Metode penelitian 
merupakan cara alamiah untuk 
memperoleh data dengan kegunaan dan 
tujuan tertentu.  Melalui penelitian 
manusia dapat menggunakan 
hasilnya.Secara umum data yang telah 
diperoleh dari penelitian dapat digunakan 
untuk memahami, memecahkan dan 
mengantisipasi masalah, terutama dalam 
penelitian ini adalah dalam bidang 
pendidikan. Menurut Sugiyono (2016:6) : 
Metode penelitian dapat diartikan sebagai 
cara ilmiah untuk mendapatkan data yang 
valid dengan tujuan dapat ditemukan, 
dikembangkan, dan dibuktikan, suatu 
pengetahuan tertentu sehingga pada 
giliranya dapat digunakan untuk 
memahami, memecahkan, dan 
mengantisipasi masalah dalam bidang 
pendidikan. 
Metode penelitian yang digunakan peneliti 
dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kualitatif deskriptif. Menurut 
Nawawi (2012:67), metode deskriptif 
adalah “prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subyek atau obyek 
penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat, dan lain-lain), pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana adanya. Jadi 
metode penelitian deskriptif digunakan 
dalam penelitian ini, karena peneliti 
bermaksud mendeskripsikan Penerapan 
Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
Dalam Mengembangankan Keterampilan 
Berpikir Kritis Pada Pembelajaran PPKn 
Di Kelas X SMA Negeri 9  Pontianak, 
yang menjadi objek dalam penelitian ini 
adalah guru mata pelajaran PPKn  SMA 
Negeri 9 Pontianak dan siswa PPKn SMA 
Negeri 9 Pontianak. 
      Adapun lokasi dalam penelitian 
dilakukan di SMA Negeri 9 Pontianak 
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Jalan Tanjung Raya 2.Kelurahan Saigon 
Kecamatan Pontianak Timur. Menurut 
Sugiyono (2013:400) "dalam penelitian 
kualitatif, yang menjadi instrumen utama 
adalah peneliti". Dengan demikian, 
mengingat peneliti secara langsung sebagai 
instrumen maka peneliti harus memiliki 
kesiapan ketika melakukan penelitian, 
mulai dari awal proses penelitian hingga 
akhir proses penelitian. Sumber data dalam 
penelitian yang bersifat kualitatif ini 
adalah sebagai berikut: 1) Sumber Data 
Primer: Menurut Lexy J. Moleong 
(2010:132) “informan adalah orang yang 
dimanfaatkan untuk memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi latar 
penelitian”. Adapun yang menjadi 
informan dalam penelitian ini adalah Guru, 
dan siswa SMA Negeri 9 Pontianak. 2) 
Sumber Data Sekunder: Sumber data 
sekunder adalah sumber data yang 
diperoleh secara tidak langsung dari 
sumbernya, seperti absensi siswa, 
kesesuaian Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dengan pelaksanaan 
pembelajaran PPKn. 
       Berdasarkan teknik pengumpulan data 
di atas, dalam penelitian ini yang dianggap 
relevan adalah teknik observasi langsung, 
teknik komunikasi langsung dan studi 
dokumenter. 1) Teknik Observasi 
Langsung:  Menurut Nawawi, (2012-100), 
Observasi langsung adalah “cara 
mengumpulkan data yang dilakukan 
melalui pengamatan dan pencatatan gejala-
gejala yang tampak pada obyek penelitian 
yang pelaksanaannya langsung pada 
tempat dimana suatu peristiwa, keadaan 
atau situasi yang terjadi.” Dalam observasi 
ini yang diamati adalah pelaksanaan 
pembelajaran PPKn yang dilakukan guru  
mata pelajaran PPKN SMA Negeri 9 
Pontianak. 2) Teknik Komunikasi 
Langsung: Teknik Komunikasi langsung 
adalah berupa pengumpulkan data dengan 
mengadakan hubungan langsung dengan 
sumber data. Dalam hal ini penulis 
melakukan komunikasi langsung melalui 
wawancara dengan guru mata pelajaran 
PPKn dan siswa SMA Negeri 9  Pontianak. 
3) Teknik Studi Dokumenter: Yaitu teknik 
pengumpulan data melalui bahan-bahan 
tertulis yang berhubungan dengan masalah 
di atas. Alat yang digunakan dalam teknik 
studi dokumenter ini adalah lembar catatan 
yang berhubungan dengan masalah yang 
diteliti.2. Alat Pengumpul Data: Untuk 
mendapatkan data-data yang penulis 
perlukan dalam penelitian ini, maka 
penulis menggunakan alat pengumpul data 
sebagai berikut : 1) Lembar Observasi 
Langsung: Dalam hal ini yang diamati 
adalah sintaks atau langkah pembelajaran 
dengan menggunakanmodel pembelajaran 
berbasis masalah oleh guru PPKn SMA 
Negeri 9 Pontianak. 2) Pedoman 
wawancara: Pengumpulan data dengan 
cara melakukan wawancara langsung pada 
guru mata pelajaran PPKn dan siswa PPKn 
SMA Negeri 9 Pontianak, untuk 
mendapatkan informasi yang objektif, 
mengenai bagaimana hasil penerapan 
menggunakanmodel pembelajaran berbasis 
masalah oleh guru PPKn SMA Negeri 9 
Pontianak. Studi dokumentasi sebagai 
pengambilan data sekunder mencatat dan 
mendokumentasikan, diperoleh dari 
instansi yang terkait dengan masalah 
penelitian baik dari sumber catatan dan 
arsip-arsip yang ada di SMA Negeri 9 
Pontianak yang dapat menunjang 
penelitian ini. Dokumen yang dimaksud 
sebagai sumber data adalah sebagai 
berikut: 1) Silabus mata pelajaran PPKn 
SMA Negeri 9 Pontianak, 2) Absensi 
siswa pada mata pelajaran PPKn SMA 
Negeri 9 Pontianak. 3) Rancangan 
Pelaksanaan Pembelajaran PPKn SMA 
Negeri 9 Pontianak. Menurut Miles dan 
Huberman (dalam Sugiyono 2012:27) 
mengemukakan bahwa “aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara 
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interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus pada setiap tahapan penelitian 
sehingga sampai tuntas, dan datanya 
sampai jenuh. Aktivitas data, yaitu data 
reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification”. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
        Dari analisis yang diperoleh melalui 
wawancara hasil penelitian dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 1) 
Perencanaan penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah dalam 
mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis pada pembelajaran PPKN di kelas X 
SMA Negeri 9  Pontianak.Telah sesuai 
dengan Kurikulum 2013, yang mana 
mengacu pada tujuan pembelajaran yang 
lebih kreatif serta banyak variasi. 2) 
Pelaksanaan penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah dalam 
mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis pada pembelajaran PPKN di kelas X 
SMA Negeri 9  Pontianak melalui Tahap 
pelaksanaan dilaksanakan sesuai dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
yang sudah dirancang. 3) Evaluasi 
penerapan model pembelajaran berbasis 
masalah dalam mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis pada 
pembelajaran PPKN di kelas X SMA 
Negeri 9  Pontianak yaitu dapat dilihat dari 
Ada juga manfaat lain yang di rasakan oleh 
para siswa dari implementasi strategi 
pembelajaran berbasis masalah, 
diantaranya:1. Siswa sangat antusias 
dengan kegiatan pembelajaran, mereka 
menjadi lebih kreatif, hal ini dapat dilihat 
dari cara mereka menyelesaikan soal 
latihan. 2. Kegiatan belajar kelompok 
dapat membawa siswa untuk aktif dan 
cepat untuk bertindak. Hal ini dapat dilihat 
adanya perubahan perilaku siswa pada 
pembelajaran sebelumnya hanya pasif dan 
sekarang mulai lebih aktif dalam belajar. 3. 
Siswa sudah dapat mengandalkan kema 
mpuan menyelesaikan masalah dan 
menghubungkan materi pelajaran dengan 
kehidupan sehari-hari.4. Motivasi belajar 
siswa terhadap materi pelajaran yang pada 
awalnya hanya dimiliki sebagian siswa, 
sekarang sudah hamper dimiliki oleh 
seluruh siswa. Dengan demikian, peneliti 
memandang bahwa bentuk implementasi 
pembelajaran berbasis masalah dalam 
pembelajaran PPKn pada siswa kelas X 
SMA Negeri 9 Pontianak sangat tepat 
karena mampu memberikan dampak positif 
terhadapdiri siswa.. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model berbasis masalah 
keterampilan berpikir kritis dapat 
meningkatkan hasil belajar dalam 




Dalam pembahasan ini dikemukakan 
peningkatan hasil belajar siswa melalui 
penerapan model pembelajaran berbasis 
masalah pada pembelajaran 
PPKn.Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru mata pelajaran PPKn kelas 
XSMA Negeri 9 Pontianak, penerapan 
model pembelajaran berbasil masalah 
keterampilan berpikir kritis pada 
pembelajaran PPKN di kelas X SMA 
Negeri 9  Pontianak sangat mendukung 
pada pembelajaran PPKn. Hal ini 
dikarenakan PPKn selalu berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari.  
     Berdasarkan hasil observasi, 
menunjukan bahwa terdapat perbedaan 
keaktifan siswa antara yang belum 
menggunakan model pembelajaran 
berbasis masalah dan yang menggunakan 
model pembelajaran berbasis masalah  
menjadikan kegiatan belajar mengajar 
menjadi lebih efektif sebab siswa banyak 




       Sebelum guru melaksanakan kegiatan 
pembelajaran guru harus terlebih dahulu 
membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran:1). Perencanaan :Sebelum 
memulai kegiatan pembelajaran guru 
mengadakan KKG mini untuk menyusun 
silabus, analisis hari efektif, menyusun 
program semester, serta menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
Penyusunan silabus, analisis hari efektif, 
penyusunan promes serta pembuatan RPP 
biasanya dibuat pada awal tahun ajaran 
baru atau awal semester bekerjasama 
dengan guru-guru.Keberhasilan strategi 
pembelajaran berbasis masalah sangat 
ditentukan oleh seberapajauh pembelajaran 
direncanakan dan dikemas dengan kondisi 
siswa yangmeliputi minat, bakat, 
kebutuhan dan kemampuan pembelajaran 
harus direncanakan jika dimaksudkan 
agarpembelajaran menjadi 
efektif.Bagaimanapun pembelajaran perlu 
dirancang secara sistematis agar dapat 
memperbaiki kualitas pembelajarannya. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
adalah rencana yang menggambarkan 
prosedur manajemen pembelajaran untuk 
mencapai satu atau lebih kompetensi dasar 
yang ditetapkan dalam standar isi dan 
dijabarkan dalam silabus.Silabus dan RPP 
merupakan peta pengantar dalam kegiatan 
pembelajaran.Dengan menggunakan 
silabus dan RPP serta perangkat 
pembelajaran lainnya guru mampu 
mengetahui kemana arah pembelajaran 
yang dilakukan. 
2). Pelaksanaan Berdasarkan laporan hasil 
penelitian yang telah dipaparkan dalam 
bab sebelumnya diketahui bahwa 
implementasi strategi berbasis masalah 
dalam pembelajaran PPKn kelas X SMA 
Negeri 9 Pontianak sesuai dengan 
indikator dalam pembelajaran berbasis 
masalah. Salah satunya antara lain terdiri 
dari besarnya ruangan kelas, penataan 
bangku yang strategis yang memudahkan 
mobilisasi baik siswa maupun guru. 
Sehingga siswa dapat bergerak secara 
aktif. Seperti yang dikatakan Ismail dalam 
rangka mewujudkan desain belajar siswa, 
maka pengaturan ruang kelas dan siswa 
(setting kelas) merupakantahap yang 
penting dalam proses belajar mengajar. 
Karena itu kursi, meja,dan ruang kelas 
perlu ditata sedemikian rupa sehingga 
menunjang kegiatanpembelajaran yang 
dapat mengaktifkan siswa, yakni 
memungkinkan hal-hal sebagai berikut:a) 
Aksebilitas:siswa mudah menjangkau 
sumber belajar yang tersedia.b) 
Mobilitas:siswa ke bagian lain dalam 
kelas.c) Interaksi:memudahkan interaksi 
antara guru dan siswa maupun antar 
siswa.d) Variasi kerja siswa:bekerjasama 
secara perorangan, berpasangan atau 
berkelompok. 
     Selain penataan meja dan penataan 
ruang kelas X SMA Negeri 9 
Pontianakjuga telah sesuai dengan 
indikator dan prinsip berbasis masalah, 
karena di dalam kelas terdapat pajangan-
pajangan hasil karya siswa walaupun 
dengan jumlah yang tidak begitu banyak, 
yang dimaksudkan untuk memotivasi agar 
terus aktif dan kreatif dalam membuat 
sebuah karya, tetapi sangat disayangkan 
didalam kelas belum terdapat pojok baca, 
yang diadakan dengan tujuan agar siswa 
gemar membaca. Keakraban yang terjadi 
antara guru dan siswa juga sangat terlihat 
didalam kelas tersebut, guru mengenal 
nama siswanya satu persatu dan mereka 
juga telah banyak memahami karakteristik 
masing-masing siswa. Guru PPKn selalu 
memulai pelajarannya dengan apersepsi 
dan juga pembiasaan.Hal ini dilakukan 
agarpembelajaran yangakan dilakukan 
efektif. Apersepsi yang mereka lakukan 
biasanya memotivasi siswa, mengaitkan 
materi yang akan diajarkan dengan 
kehidupan sehari-hari, melakukan 
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pembiasaan seperti praktek sesuai dengan 
keterampilan yang dimiliki. 
     Apersepsi digunakan sebagai 
penghubung antara pengetahuan siap siswa 
yang telah dimiliki oleh siswa untuk 
digunakan sebagai batu loncatan untuk 
menjelaskan hal-hal baru yang akan 
dipelajari siswa. Apersepsi juga perlu 
dilakukan untuk menjajaki pengetahuan 
dan memotivasi siswa dengan menyajikan 
materi yang menarik dan mendorongnya 
untuk mengetahui hal-hal yang 
baru.Beberapa cara yang dapat diusahakan 
dalam membuka pelajaran adalah, dengan 
menarik perhatian siswa, memotivasi 
siswa, memberi acuan/struktur pelajaran 
dengan menunjukkan tujuan atau 
kompetensi dasar dan indikator hasil 
belajar, rencana kerja dan pembagian 
waktu, mengaitkan antara topikyang sudah 
dikuasai dengan topik baru, dan atau 
menanggapi situasi kelas. Strategi 
pembelajaran berbasis masalah menuntut 
guru dan siswa sama-sama aktif dan kreatif 
dalam pembelajaran. 
Dalam silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah dirancang, guru 
menciptakan suasana pembelajaran yang 
bervariasi. Pembelajaran yang dilakukan 
tidak hanya ceramah dan siswa mencatat 
apa yang disampaikan oleh guru. Di SMA 
Negeri 9 Pontianak  khususnya guru PPKn 
dalam mengajar selalu menggunakan 
metode yang bervariasi. Penggunaan 
metode bervariasi, diartikan sebagai 
perbuatan gurudalam konteks proses 
belajar mengajar yang bertujuan mengatasi 
kebosanansiswa, sehingga dalam proses 
belajarnya siswa senantiasa menunjukkan 
ketekunan, keantusiasan, dan berperan 
serta aktif. 
      Dalam pembelajaran berbasis masalah 
beberapa metode yang paling sering 
digunakan olehguru PPKn kelas X SMA 
Negeri 9 Pontianak, antara lain metode 
ceramah (hanya sebagai pengantar),  
diskusi, read ing guide (bacaan 
terbimbing), praktek, dan metode lain yang 
dapat diterapkan dalam pembelajaran 
PPKn. Selain itu untuk menunjang strategi 
pembelajaran bebrasis masalah guru PPKn 
juga menggunakan media pembelajaran. 
Media pembelajaran dimaksudkkan 
memenuhi berbagai tingkat kemampuan 
siswa dan menghasilkan pembelajaran 
yang menarik dan menyenangkan.Media 
yang digunakan untuk pembelajaran PPKn 
kelas X SMA Negeri 9 Pontianak, 
biasanya media gambar, audio-visual, dan 
lingkungan sekitar.3). Evaluasi: Penilaian 
yang dilakukan dalam pembelajaran PPKN 
di kelas X SMA Negeri 9 Pontianak PBL 
antara lain sebagai berikut : 1) Penilaian 
kinerja peserta didik. Pada penilaian 
kinerja ini, peserta didik diminta untuk 
unjuk kerja atau mendemonstrasikan 
kemampuan melakukan tugas-tugas 
tertentu, seperti menulis karangan, 
melakukan suatu eksperimen, 
menginterpretasikan jawaban pada suatu 
masalah, memainkan suatu lagu, atau 
melukis suatu gambar. 2) Penilaian 
portofolio peserta didik. Penilaian 
portofolio adalah penilaian berkelanjutan 
yang didasarkan pada kumpulan informasi 
yang menunjukkan perkembangan 
kemampuan peserta didik dalam suatu 
periode tertentu. 3) Penilaian potensi 
belajar. Penilaian yang diarahkan untuk 
mengukur potensi belajar peserta didik 
yaitu mengukur kemampuan yang dapat 
ditingkatkan dengan bantuan guru atau 
teman-temannya yang lebih maju.PBL 
yang memberi tugas-tugas pemecahan 
masalah memungkinkan peserta didik 
untuk mengembangkan dan mengenali 
potensi kesiapan belajarnya. 4) Penilaian 
usaha kelompok. Menilai usaha kelompok 
seperti yang dilakukan pada pembelajaran 
kooperatif dapat dilakukan pada 
PBL.Penilaian usaha kelompok 
mengurangi kompetensi merugikan yang 
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sering terjadi, misalnya membandingkan 
peserta didik dengan temannya.Penilaian 
dan evaluasi yang sesuai dengan model 
pembelajaran berbasil masalah adalah 
menilai pekerjaan yang dihasilkan oleh 
peserta didik sebagai hasil pekerjaan 
mereka dan mendiskusikan hasil pekerjaan 
secara bersama-sama. 
Hasil dari evaluasi PBL antara lain untuk 
mengetahui pencapaian kompetensi siswa 
terhadap tiga ranah, yaitu sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. Dalam 
ranah sikap itu sendiri guru dapat menilai 
dari bagaimana siswa bekerjasama dalam 
kelompok dan guru dapat mengamati 
kepercaya dirian siswa dalam 
mempresentasikan hasil diskusinya di 
depan teman-temannya. Lalu dalam ranah 
pengetahuan guru dapat mengetahui 
kemampuan siswa dalam penguasaan 
materi tersebut. Dan pada ranah 
keterampilan guru dapat mengetahui 
kemampuan atau keterampilan yang 
memfokuskan pada pemecahan masalah 
oleh peserta didik maupun dengan cara 
melakukan proses belajar kolaborasi 
(bekerja bersama pihak lain). 
      Evaluasi yang dilakukan didalam 
pembelajaran PPKn dengan penerapan 
berbasis masalah kelas X di SMA Negeri 9 
Pontianak.a) Selama proses pembelajaran 
berlangsung siswa mampu merumuskan 
masalah dengan membuat contoh-contoh  
b) Selama proses pembelajaran 
berlangsung siswa mampu menanggapi 
penjelasan yang disampaikan oleh guru 
c) Selama proses pembelajaran 
berlangsung siswa akuntabel terhadap 
pilihan dan keputusan yang diambil, d) 
Selama proses pembelajaran siswa mampu 
menanyakan dan menjawab pertanyaan, e) 
Selama proses pembelajaran siswa mampu 
melakukan observasi atau pengamatan f) 
Selama proses pembelajaran siswa saling 
menghargai dalam berdiskusi, g) Selama 
proses pembelajaran siswa mampu 
mengevaluasi hasil laporanya dan 
menanggapi hasil laporan kelompok lain. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, penerapan 
model pembelajaran berbasis masalah 
dalam mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis pada pembelajaran PPKN di 
kelas X SMA Negeri 9  Pontianakdapat 
dikatakan berjalan dengan baik dan 
ditinjau dari sub masalah maka dapat 
disimpulkan: 1) Perencanaan penerapan 
model pembelajaran berbasis masalah 
dalam mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis pada pembelajaran PPKN di 
kelas X SMA Negeri 9  Pontianak.Telah 
sesuai dengan Kurikulum 2013, yang mana 
mengacu pada tujuan pembelajaran yang 
lebih kreatif serta banyak variasi, artinya 
pembelajaran yang mengarahkan siswa 
untuk aktif, sehingga siswa dapat lebih 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
khususnya didalam pembelajaran PPKn.  
2) Pelaksanaan penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah dalam 
mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis pada pembelajaran PPKN di kelas X 
SMA Negeri 9  Pontianak melalui Tahap 
pelaksanaan dilaksanakan sesuai dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
yang sudah dirancang. Pada tahapan proses 
terdiri atas langkah sebegai berikut: 
menyampaikan materi; mengajukan 
masalah; membuat kelompok; pemberian 
tugas; membimbing siswa; memberikan 
penghargaan dan menutup pembelajaran. 
Selain itu selama proses pembelajaran 
berlangsung, observer melakukan 
pengamatan aktivitas belajar siswa. 
Adapun aspek pengamatan yang dinilai 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
adalah perumusan masalah, menanyakan 
dan menjawab pertanyaan, menilai 
kredibilitas sumber informasi, melakukan 
observasi, mengambil keputusan, 
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berinteraksi dengan orang lain, dan yang 
terakhir mengevaluasi. 3) Evaluasi 
penerapan model pembelajaran berbasis 
masalah dalam mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis pada 
pembelajaran PPKN di kelas X SMA 
Negeri 9  Pontianak yaitu dapat dilihat dari 
Ada juga manfaat lain yang di rasakan oleh 
para siswa dari implementasi strategi 
pembelajaran berbasis masalah, 
diantaranya:1. Siswa sangat antusias 
dengan kegiatan pembelajaran, mereka 
menjadi lebih kreatif, hal ini dapat dilihat 
dari cara mereka menyelesaikan soal 
latihan.2. Kegiatan belajar kelompok dapat 
membawa siswa untuk aktif dan cepat 
untuk bertindak. Hal ini dapat dilihat 
adanya perubahan perilaku siswa pada 
pembelajaran sebelumnya hanya pasif dan 
sekarang mulai lebih aktif dalam belajar.3. 
Siswa sudah dapat mengandalkan kema 
mpuan menyelesaikan masalah dan 
menghubungkan materi pelajaran dengan 
kehidupan sehari-hari.4. Motivasi belajar 
siswa terhadap materi pelajaran yang pada 
awalnya hanya dimiliki sebagian siswa, 
sekarang sudah hamper dimiliki oleh 
seluruh siswa.Dengan demikian, peneliti 
memandang bahwa bentuk implementasi 
pembelajaran berbasis masalah dalam 
pembelajaran PPKn pada siswa kelas X 
SMA Negeri 9 Pontianak sangat tepat 




      Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 
menyampaikan saran sebagai berikut: 1) 
Diharapkan kepada guru mata pelajaran 
agar lebih memperhatikan masalah model 
pembelajaran agar lebih efektif dalam 
proses pembelajaran.2) Diharapkan kepada 
siswa agar lebih serius dan teliti serta 
bersungguh-sungguh dalam mengikuti 
pembelajaran PPKn, agar memahami 
materi yang diajarkan.3) Setiap siswa 
sebaiknya bisa mengikuti materi yang 
disampaikan dan dapat belajar sendiri 
karena waktu yang tersedia sangat terbatas. 
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